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INTISARI 

 

Enkripsi dan hashing data sangat penting karena erat kaitannya dengan 

keamanan data. Enkripsi dan hashing data adalah pekerjaan yang bergantung pada 

spesifikasi komputer sehingga semakin tinggi spesifikasi komputer yang digunakan 

maka semakin cepat kedua pekerjaan ini dapat diselesaikan. Tapi tidak semua orang 

mempunyai biaya lebih untuk membeli komputer dengan spesifikasi tinggi. 

Overclocking dapat menjadi cara untuk mengatasi masalah ini. Namun 

terdapat konsekuensi yaitu peningkatan daya yang melebihi standar dan hal ini 

dapat mempengaruhi efisiensi daya pada prosesor yang digunakan. Pada penelitian 

ini, penulis terlebih dahulu melakukan perancangan konfigurasi yang akan 

digunakan. Lalu dilanjutkan implementasi pada pengujian menggunakan software 

benchmark yang memberikan load skenario enkripsi dan hashing data sembari 

mengambil data daya prosesor yang digunakan. Setelah semua data yang 

dibutuhkan terkumpul maka dilakukan analisis. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan overclocking pada prosesor dapat 

memberikan peningkatan terhadap performa saat enkripsi dan hashing data. Lalu 

pada efisiensi daya prosesor terjadi kurva optimum pada hasil yang didapat dimana 

pada konfigurasi awal terjadi peningkatan efisiensi daya namun pada konfigurasi 

tengah hingga akhir terjadi penurunan. Kedua hal ini dipengaruhi oleh apakah 

peningkatan performa yang diberikan dapat mengimbangi peningkatan daya yang 

digunakan prosesor. 

 

Kata kunci: overclock, enkripsi, hashing, prosesor, efisiensi 
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ABSTRACT 

 

Data encryption and hashing is very important because it is closely related 

to data security. Data encryption and hashing are jobs that depend on computer 

specifications, so the higher the computer specifications used, the faster these two 

jobs can be completed. But not everyone has the extra cost to buy a computer with 

high specifications. 

Overclocking can be a way to solve this problem. However, there are 

consequences, namely the increase in power that exceeds the standard and this can 

affect the power efficiency of the processor used. In this study, the author first 

design the configuration that will be used. Then the implementation is carried out 

in testing using benchmark software that provides load scenarios for encryption 

and hashing of data while retrieving data on the processor power used. After all 

the required data has been collected, the analysis is carried out.  

The results of this study indicate that overclocking the processor can 

provide an increase in performance when encrypting and hashing data. Then on 

the processor power efficiency, an optimum curve occurs in the results obtained 

where in the initial configuration there is an increase in power efficiency but in the 

middle to the end configuration there is a decrease. Both of these are affected by 

whether a given performance increase can compensate for the increased power 

used by the processor. 
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